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Abstrak 

Kualitas pangan sangat perlu diperhatikan khususnya atas nutrisi dan kandungan zat kimia yang terkandung di dalamnya. 

Salah satu zat kimia tersebut dapat berperan sebagai pemanis yang mana dapat meningkatkan cita rasa dan aroma dalam suatu 

produk. Pemanis buatasn tersebut adalah sakarin, yang umumnya ditambahkan dalam suatu produk makanan dan minuman 

kemasan. Namun penggunaan sakarin yang diizinkan dalam suatu produk adalah berkisar 0,005 – 0,03 %. Bila kuantitas 

sakarin melewati ambang batas tersebut, maka akan menyebabkan munculnya gangguan kesehatan seperti penyakit saraf, 

hipertensi, dan kanker. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat agar lebih peduli terhadap kesehatan 

dengan cara teliti dalam membaca komposisi produk minuman kemasan sebelum mengonsumsinya. Kegiatan PkM 

dilaksanakan melalui sosialisasi yang diikuti 20 peserta yaitu warga di sekitaran kecamatan lubuk pakam. Prosedur kegiatan 

ini meliputi pre-test, pemberian materi, diskusi, tanya jawab, dan post-test. Peningkatan pengetahuan peserta diukur 

berdasarkan nilai pre-test dan post-test peserta. Hasil PkM menunjukkan bahwa beberapa produk minuman kemasan ternyata 

mengandung sakarin dalam jumlah yang melewati ambang batas. Selain itu, sosialisasi ini juga semakin meningkatkan 

kesadaran dan menghadirkan sikap yang lebih teliti pada peserta dalam membaca komposisi produk minuman kemasan 

sebelum mengkonsumsinya. Kemudian hasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta PkM yang awalnya 

mendominasi pada kategori pengetahuan yang kurang baik dan cukup baik menjadi baik dan sangat baik. Kegiatan PkM 

melalui sosialisasi ini terbutki bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai keberadaan sakarin dalam 

produk minuman kemasan. 

 

Kata kunci: Produk Minuman Kemasan; Sakarin; Sosialisasi 

 

Abstract 

Food quality needs to be considered, especially for the nutrition and chemical content contained therein. One of these 

chemicals can act as a sweetener which can enhance the taste and aroma of a product. The artificial sweetener is saccharin, 

which is generally added to packaged food and beverage products. However, the permitted use of saccharin in a product is 

around 0.005 - 0.03%. If the quantity of saccharin exceeds the threshold, it will cause health problems such as nervous 

diseases, hypertension, and cancer. This socialization activity aims to educate the public to be more concerned about health 

by carefully reading the composition of packaged beverage products before consuming them. The Community Service activity 

was carried out through socialization which was attended by 20 participants, namely residents around the Lubuk Pakam sub-

district. The procedure for this activity includes a pre-test, provision of materials, discussion, questions and answers, and a 

post-test. The increase in participant knowledge is measured based on the pre-test and post-test scores of the participants. The 

Community Service results showed that several packaged beverage products actually contained saccharin in amounts that 

exceeded the threshold.  
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In addition, this socialization also further increases awareness and presents a more careful attitude in participants in reading 

the composition of packaged beverage products before consuming them. Then the results showed that there was an increase 

in the knowledge of Community Service participants who initially dominated the category of knowledge that was not good and 

quite good to good and very good. The Community Service activities through this socialization have proven to be useful in 

increasing participants' knowledge regarding the presence of saccharin in packaged beverage products. 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini, kualitas pangan harus benar-benar diperhatikan dengan baik terutama dari sisi kandungan zat kimianya, 

yang mana harus tersaji pada kemasan makanan maupun minuman yang akan dikonsumsi oleh Masyarakat [1]. 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menjelaskan bahwa sebanyak 50% jajanan yang beredar di 

masyarakat umumnya kurang sehat dan kurang aman bagi kesehatan karena beberapa diantaranya mengandung 

pewarna yang tidak aman seperti Rhodamin B, monosodium glutamat (MSG), formalin, boraks, dan pemanis 

buatan seperti (Sakarin). Bahan tambahan minuman banyak diaplikasikan pada produk minuman yang mana 

bertujuan untuk memberikan rasa maupun dapat sebagai pengawet [2]. 

 

Zat pemanis berperan dalam meningkatkan cita rasa dan aroma, memperbaiki tampilan produk, sebagai pengawet, 

memperbaiki sifat kimia dan juga menjadi sumber kalori tubuh [3]. Sakarin adalah salah satu contoh pemanis 

buatan yang biasa ditambahkan dalam produk makanan dan minuman kemasan. Walaupun sakarin banyak 

diaplikasikan pada produk di banyak negara, namun takarannya juga sering sekali menibulkan keresahan di 

masyarakat [4]. 

 

Penggunaan sakarin memiliki batas maksimum yaitu 0,005 – 0,03 %. Sakarin yang melebihi batas maksimum 

harus diwaspadai karena dapat menyebabkan gangguan kesehatan seperti penyakit saraf, hipertensi, dan kanker 

otak [5]. Organisasi kesehatan dunia (WHO) telah menetapkan batas penggunaan atau kebutuhan harian yang 

dikenal dengan ADI (Acceptable Daily Intake) yaitu sekitar 0-5 mg/kg Berat badan/hari. Adapun ciri-ciri makanan 

atau minuman yang mengandung  sakarin yaitu rasa manis yang pekat, meninggalkan rasa pahit dan tenggorokan 

menjadi kering [6]. 

 

Minuman kemasan merupakan jenis minuman yang dikemas dan diedarkan di masyarakat dalam wadah seperti 

botol plastik, kaca, dan kaleng. Produk minuman kemasan memang dirancang agar dapat berumur Panjang, yang 

mana juga tersedia dalam beragam rasa dan manfaat. Biasanya minuman kemasan berupa minuman berkarbonasi 

seperti soda dan cola [7]. Selain itu juga dapat berupa minuman isotonik, minuman berenergi yang mengandung 

kafein dan gula tinggi serta minuman teh maupun kopi kemasan. Kebanyakan minuman kemasan dapat 

menganggu kesehetan apabila dikonsumsi secara berlebihan karena diketahui mengandung pemanis yang sangat 

besar dan mengandung zat pengawet [8].  

 

Menurut riset yang diadakan oleh Karolina dan Rosmiati (2018) menunjukkan bahwa di dalam minuman ringan 

terdapat kadar sakarin yang tinggi yaitu 580 kg/mg, dimana batasan sakarani menurut Permenkes no. 

722/Menkes/IX/1988 adalah sebesar 300 mg/kg bahan [9]. Sementara riset Ucar dan Yilmaz (2015) menjelaskan 

bahwa natrium sakarin bersifat karsinogenik yang dapat mengakibatkan kematian bila dikonsumsi dalam jumlah 

berlebih [10]. 

 

Melalui kegiatan sosialisasi ini, maka masyarakat diingatkan agar tidak sembarangan dalam mengkonsumsi 

minuman kemasan instan. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat agar lebih peduli 

terhadap tingkat kesehatannya sehingga dapat membatasi diri dalam konsumsi minuman kemasan secara 

sembarangan. Selain itu, masyarakat akan menjadi lebih cakap dalam melihat komposisi atau kandungan bahan 
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kimia yang terkandung dalam minuman sehingga dapat mengenali mana minuman instan yang mengandung 

pemanis buatan seperti sakarin maupun yang mengandung pengawet.  

 

2. METODE  

Kegiatan PkM melalui sosialisasi ini dihadiri oleh peserta PkM yang berjumlah 20 orang yaitu warga di sekitaran 

kecamatan lubuk pakam. Dalam melaksanakan kegiatan PkM ini, tim menyediakan materi sosialisasi tentang 

produk minuman kemasan yang mengandung sakarin dan bahayanya bagi kesehatan. Selain itu, tim PkM juga 

mengajarkan peserta PkM untuk lebih teliti dalam memilih produk minuman kemasan sebelum 

mengkonsumsinya. Kegiatan ini dirancang secara bertahap sebagai berikut: 

a. Tim PkM memulai kegiatan dengan memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan dari pelaksanaan 

kegiatan ini. 

b. Memberikan lembar pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai minuman-minuman yang 

mengandung sakarin. 

c. Menyampaikan materi sosialisasi tentang produk minuman yang mengandung sakarin dan bahayanya bagi 

kesehatan. 

d. Menampilkan berbagai potongan komposisi produk minuman kemasan sehingga masyarakat dapat lebih teliti 

dalam memilih produk minuman yang aman bagi kesehatan sebelum mengkonsumsinya. 

e. Seluruh peserta PkM dilibatkan untuk berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing untuk meningkatkan 

pengetahuan dan menyelesaikan berbagai masalah yang diajukan oleh tim PkM. Kemudian tim PkM akan 

menarik kesimpulan dan menyampaikannya secara terbuka dan berganti-gantian. 

f. Tim PkM membuka sesi tanya jawab terhadap materi maupun hasil diskusi yang mungkin belum dipahami 

dengan baik. 

g. Tim PkM memberikan lembar post-test untuk diisi oleh peserta PkM sehingga akan dapat diukur sejauh mana 

peningkatan pengetahuan PkM  setelah diadakan kegiatan sosialisasi. 

h. Tim PkM menutup kegiatan PkM dengan mengucapkan terima kasih atas partisipasi seluruh peserta PkM. 

 

3. HASIL  

Kegiatan PkM berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif kepada seluruh peserta PkM. Melalui 

kegiatan sosialisasi ini, tingkat pengetahuan akan meningkat sehingga dapat memberikan masukan dan 

pengetahuan baru bagi peserta PkM untuk lebih teliti dalam mengkonsumsi produk minuman kemasan dalam 

menjaga kesehatan. Beberapa hasil yang dicapai dalam kegiatan sosialisasi ini antara lain: 

1. Beberapa produk minuman kemasan terdeteksi mengandung pemanis buatan seperti sakarin, yang mana 

diantaranya ada 2 produk minuman yang memiliki kadar sakarin diatas 20%.  

2. Peserta PkM memiliki sikap yang lebih baik dalam memilih dan mengonsumsi minuman kemasan dengan 

cara lebih teliti dahulu dalam membaca komposisi nutrisi maupun zat kimianya dalam produk minuman 

kemasan sebelum meminumnya. 

3. Kegiatan sosialisasi ini berhasil meningkatkan pengetahuan peserta PkM  seputar minuman kemasan yang 

mengandung sakarin dan dampaknya bagi kesehatan. Dimana terjadi peningkatan pengetahuan peserta PkM 

sebelum dan setelah pelakasanaan kegiatan sosialisasi seperti yang ditampilkan pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Peningkatan Pengetahuan 

Pre-test Post-test 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 

Kurang Baik 8 40 1 5 

Cukup Baik 8 40 2 10 

Baik 3 15 12 60 

Sangat Baik 1 5 5 25 

Total 20 100 20 100 
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Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan yang mana awalnya kebanyakan 

peserta memiliki kategori pengetahuan yang kurang baik dan cukup baik masing-masing sebesar 40%. Setelah 

diberikan kegiatan sosialisasi ini, maka terjadi peningkatan pengetahuan dimana yang mendominasi adalah tingkat 

pengetahuan baik dan sangat baik yang mana persentasenya sebesar 60% dan 25%. 

 

4. PEMBAHASAN 

Kebanyakan mengonsumsi minuman yang mengandung sakarin dalam jumlah besar dan dalam waktu yang lama 

akan dapat mengganggu kesehatan bagi yang mengonsumsinya. Beberapa gangguan penyakit yang dapat timbul 

antara lain kanker kandung kemih, batuk, radang tenggorokan, nafsu makan yang menurun, sakit kepala, asma, 

hipertensi, diare, alergi, gangguan seksual, dan masih banyak lagi [11].  

 

Jadi perlu dilakukan kontrol terhadap keadaan ini, sehingga baik produsen maupun konsumen akan sama-sama 

dapat terhindar dari beragam bahaya tersebut. Produsen perlu memastikan bahwasanya produk minuman kemasan 

yang dibuat harus sesuai dengan ketentuan dan ambang batas yang ditentukan oleh pemerintah, dinas Kesehatan, 

dan pengelolaan makanan [12]. Ukuran pemberian pemanis buatan harus sesuai dengan ADI (Acceptable Daily 

Intake). ADI menjadi suatu acuan dalam menentukan penambahan maksimum bahan tambahan pangan terhadap 

berat badan dalam satuan hari sehingga tidak merugikan kesehatan. ADI untuk pemanis buatan sakarin adalah 0-

5 mg/kg berat badan [13].  

 

Kenyataannya banyak produk minuman yang mengandung kadar sakarin dalam kuantitas yang melewati ambang 

batas yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan RI Nomor 4 tahun 2014 yaitu sebesar 0,03 % 

sehingga tergolong tidak sehat untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Maka dari itu perlu dilakukan sosialisasi untuk 

mengingatkan kembali masyarakat agar lebih teliti sebelum mengonsumsi minuman kemasan yang mengandung 

sakarin [14].  

 

Melalui kegiatan sosialisasi ini, maka peserta PkM  yang juga merupakan bagian dari konsumen terhadap produk 

minuman kemasan ini dapat lebih teliti dan mawas diri terhadap produk minuman kemasan yang beredar di 

sekitaran lubuk pakam. Peserta diajarkan untuk lebih dulu membaca komposisi zat kimia dalam produk minuman 

kemasan sebelum mengonsumsinya. Selain itu, peserta PkM juga diinisiasi untuk senantiasa mengikuti 

perkembangan dan perubahan zaman masa kini, misalnya dengan hadirnya begitu banyak minuman kemasan yang 

beredar di masyarakat sehingga dapat memilih tindakan yang tepat dalam mengatasi kejadian ini [15]. 

 

Kebanyakan sakarin ditemukan dalam produk makanan dan minuman sebagai senyawa natrium sakarin ini, yang 

mana senyawa ini tidak dapat diproses dalam tubuh. Jadi sakarin ini hanya dapat diekskresikan melalui urin tanpa 

perubahan kimia. Jadi sakarin ini akan keluar dalam bentuk utuh, yang mana sebagian kecil juga akan tertinggal 

di dalam tubuh dan menjadi tertumpuk di dalam tubuh yang akan berbahaya bagi kesehatan manusia [16]. 

  

5. KESIMPULAN 

Banyak produk minuman kemasan yang mengandung sakarin dalam jumlah yang melewati ambang batas 

sehingga masyarakat perlu disosialisasikan kembali mengenai produk minuman yang mengandung sakarin ini 

sehingga dapat memahami tentang bahaya konsumsinya. Melalui sosialisasi ini, maka masyarakat diingatkan 

kembali untuk peduli terhadap kesehatannya dengan lebih teliti dalam membaca komposisi zat kimia dalam 

minuman kemasan sehingga dapat terhindar dari bahayanya. Selain itu, sosialisasi ini juga berhasil meningkatkan 

pengetahuan peserta PkM sehingga setelah disosialisasikan maka tingkat pengetahuan peserta PkM mengenai 

minuman kemasan yang mengandung sakarin menjadi dominan baik dan sangat baik dengan persentase 60% dan 

25%.  
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